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Lampiran 2 

Data Ketenagaan Dan Kesiswaan Tahun Pelajaran 2014/2015 

1. Data Guru 

Jabatan Jumlah 

Status 

PNS/NIP 
Pendidikan Terakhir 

150 130 SLA D.2 D.3 S.1 S.2 

Guru PNS 42 42 - -   35 7 

Guru tidak 

tetap 
20 - - -   18 2 

Jumlah 67 42 - -   53 9 
 

2. Data Pegawai 

Jabatan Jumlah 
Status Pendidikan Terakhir 

PNS Non PNS SLA D.2 D.3 S.1 

Pegawai TU 22 3 19 12 1 1 8 

 

3. Data Siswa 

Kelas X Kelas XI Kelas XII  

Jur  L  P Jmlh Jur  L  P Jmlh Jur  L  P Jmlh 

MIA 1 8 25 33 IPA 1 8 24 32 IPA 1 6 22 28 

MIA 2 8 23 31 IPA 2 6 25 31 IPA 2 6 22 28 

MIA 3 8 26 34 IPA 3 6 26 32 IPA 3 6 22 28 

MIA 4 8 25 33 IPA  4 6 27 33 IPA  4 6 22 28 

Jmlh 32 99 131 Jmlh 26 102 128 Jmlh 24 88 112 

IIS 1 6 22 28 IPS 1 10 22 32 IPS 1 5 17 22 

IIS 2 14 17 31 IPS 2 13 18 31 IPS 2 6 17 23 

IIS 3 10 20 30 IPS 3 9 21 30 IPS 3 6 18 24 

IIS 4 9 21 30 IPS 4 10 20 30 IPS 4 6 18 24 

IIS 5 6 25 31 IPS 5 - - - IPS 5 7 16 23 

Jmlh 45 105 150 Jmlh 42 81 122 Jmlh 30 86 116 

Agm 1 12 21 33 Agm 1 10 19 29 Agm 1 12 17 29 

Agm2 - - - Agm 2 10 19 29 Agm 2 - - - 

Jmlh 12 21 33 Jmlh 20 38 58 Jmlh 12 17 29 

Total 89 225 314 Total 88 221 309 Total 66 191 257 

Jumlah Keseluruhan 880 



 

Lampiran 3 

 

Data Sarana Dan Prasarana MAN KOTA TEGAL  

 

1. Data tanah dan bangunan 

a. Jumlah tanah yang dimiliki 8140 M
2
 

b. Jumlah tanah yang bersertifikat 3690 M
2
, belum 

bersertifikat 4600 M
2
 

c. Luas bangunan seluruhnya 3497 M
2
 

2. Ruang dan gedung 

No Jenis Lokal  M
2 Kondisi 

Baik Rusak 

1 Ruang Kelas 30 1872 30 - 

2 
Ruang 

Kantor/TU 
1 54 1 - 

3 Ruang Kepala 1 72 1 - 

4 Ruang Guru 1 144 1 - 

5 
Ruang 

Perpustakaan 
1 135 1 - 

6 
Ruang 

Laboratorium 
4 400 4 - 

7 
Ruang Lab. 

Komputer 
2 144 2 - 

8 Ruang Aula X X X - 

9 Ruang UKS 2 12 2 - 

10 
Halaman/ 

Upacara 
1 1000 1 - 

11 Ruang BP 1 72 1 - 

12 
Ruang 

Keterampilan 
1 72 1 - 

13 Kantin  3 36 3 - 

14 WC Guru 3 12 3 - 

15 WC Siswa 30 180 30 - 

16 Koperasi 1 26 1 - 



 

17 
Rumah penjaga 

sekolah 
1 16 1 - 

18 Gudang  1 4 1 - 

19 Masjid  1 250 1 - 

 

3. Data peralatan dan Inventaris kantor 

No Jenis Jumlah 
Kondisi 

Baik Sedang Rusak 

1 Mebelair  1659 1659 - - 

2 Mesin ketik 3 3 - - 

3 Telepon 2 2 - - 

4 Komputer Kantor 15 12 1 - 

5 
Kendaraan roda 

2/4 
1/1 1 1 - 

6 Peralatan Lab 3 pkt 3 pkt - - 

7 Sound system 2 - - - 

8 Sarana Olahraga 5 5 - - 

9 Sarana Kesehatan 15 14 - 1 

10 Peralatan UKS 6 5 1 - 

11 Komputer Siswa 42 30 7 5 

12 AC 27 25 2 - 

13 
Daya Listrik 13500 KWH + 13.500 KWH = 27000 

KWH 

 

 

4. Data buku 

No Jenis Judul Eks 
Kondisi Asal 

Baik/Rusak Droping Swadaya 

1 
Pegangan 

guru 
17 190 Baik 183 7 

2 
Pelajaran 

siswa 
25 4736 Baik 4596 140 

3 
Bacaan 

lainnya  
26 368 Baik 358 10 

Jumlah 68 5294  5137 157 

 



 

Lampiran 4 

 

Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana persiapan sekolah dalam melaksanakan kurikulum 

2013? 

2. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus mengenai kurikulum 

2013 dari pemerintah? 

3. Apakah ada sosialisasi khusus tentang kurikulum 2013 kepada 

guru, karyawan, peserta didik, dan orang tua peserta didik? 

4. Dalam kurikulum 2013 lebih menekankan pada pendidikan 

karakter. Terkait dengan hal tersebut selain dalam proses 

pembelajaran, bagaimanakah upaya sekolah dalam menerapkan 

pendidikan karakter? 

5. Bagaimana pendapat anda dengan adanya peminatan, lintas 

minat, dan pendalaman minat? 

6. Mengenai mata pelajaran peminatan, lintas minat, dan 

pendalaman minat, konsep apa yang dilakukan oleh sekolah 

dalam menentukan kelompok mata pelajaran tersebut? 

7. Menurut anda selama satu semester yang telah berlalu, apakah 

sekolah ini dapat dikatakan berhasil dalam menerapkan 

kurikulum 2013? 

8. Apakah ada problem yang dialami sekolah dalam penerapan 

Kurikulum 2013 di sekolah ini khususnya pada pembelajaran 

lintas minat kimia? 



 

a. Apa saja Problem yang berkaitan dengan Peserta didik? 

b. Apa saja Problem yang berkaitan dengan kinerja Guru 

pengampu mata pelajaran lintas minat kimia? 

c. Apa saja Problem yang berkaitan dengan Metode, Media, 

dan sumber belajar? 

d. Apa saja Problem yang berkaitan dengan penilaian hasil 

belajar peserta didik? 

9. Solusi apa yang anda berikan untuk mengatasi problem tersebut? 



 

Hari/tanggal/jam : Rabu/11-Maret-2015/8:57 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Ibu Lutfiyah Nur R, S.Pd (Waka Kurikulum) 

Jawaban: 

1. Salah satu persiapan sekolah dalam melaksanakan kurikulum 

2013 yaitu dengan memberangkatkan para guru pada kegiatan 

Workshop dan Diklat terkait kurikulum 2013 yang bertempat di 

semarang.  

2. Ada, salah satunya yaitu workshop dan diklat tersebut. Kira-kira 

sudah ada sepuluh mata pelajaran yang sudah di workshopkan, 

salah satunya yaitu mata pelajaran kimia namun hanya sampai di 

tingkat provinsi.  

3. Ada, sosialisasi kurikulum 2013 untuk wali murid yaitu melalui 

rapat komite, sosialisasi kepada peserta didik yaitu saat Masa 

Orientasi peserta Didik (MOPDIK), sedangkan untuk guru, yaitu 

salah satunya workshop tersebut tadi.  

4. Untuk penanaman karakter dalam kurikulum 2013 yaitu 

dilakukan dalam proses pembelajaran yaitu salah satunya dengan 

penilaian sikap. Penanaman karakter tersebut juga disesuaikan 

dengan karakter mata pelajaran, karena setiap mata pelajaran 

memiliki karakteristik dan tuntutan yang berbeda-beda. 

Sedangkan untuk diluar jam pelajaran yaitu salah satunya di 

terapkan dalam ekstrakurikuler pramuka, dimana ekstrakurikuler 

pramuka menjadi ekstra wajib dalam kurikulum 2013. 



 

5. Dengan adanya peminatan, lintas minat, dan pendalaman minat 

maka peserta didik akan lebih terarah sesuai bakat dan minatnya. 

6. Konsep Peminatan di MAN Kota Tegal dilakukan pada awal 

masuk yakni saat Masa Orientasi Peserta Didik. dengan melalui 

tiga tahap yaitu: 

a. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memilih 

peminatan yang mereka minati. 

b. Melakukan tes tertulis pada semua peserta didik, ada empat 

mata pelajaran yang diujikan yaitu Matematika, Bahasa 

Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Bahasa Inggris, 

dimana keempat mata pelajaran tersebut merupakan mata 

pelajaran yang ada di Ujian Nasional tingkat SMP/MTs.  

c. Peminatan mengacu pada nilai Ujian Nasional SMP/MTs 

peserta didik. 

Dari ketiga tahap tersebut, peserta didik yang 

memiliki minat di peminatan Matematika dan Ilmu Alam 

(MIA) dan mendapatkan skor tinggi khususnya pada mata 

pelajaran Matematika dan IPA, maka peserta didik tersebut 

bisa masuk pada kelompok peminatan MIA. Jika ada peserta 

didik yang memiliki minat di kelompok peminatan MIA, 

tetapi nilai tes dan nilai UN tidak memenuhi kriteria, maka 

peserta didik tersebut tetap tidak bisa masuk ke dalam 

kelompok peminatan MIA. 

Sedangkan Peserta didik yang tidak memenuhi 

kriteria untuk masuk kelompok peminatan MIA, maka 



 

peserta didik tersebut masuk ke dalam kelompok peminatan 

Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) dan Keagamaan, tentunya disesuaikan 

juga dengan minat peserta didik. Namun untuk yang minat di 

peminatan keagamaan dilakukan tes khusus lagi, yang 

berkaitan dengan ilmu agama. 

Konsep pemilihan mata pelajaran lintas minat, 

khususnya lintas minat kimia di MAN kota tegal dilakukan 

bukan atas dasar minat peserta didik, tetapi dipilih karena di 

MAN kota tegal kelebihan tenaga pendidik pada bidang ilmu 

kimia, sedangkan guru yang telah memiliki sertifikasi, dalam 

satu minggu harus ada 24 jam pelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut maka dipilih mata pelajaran lintas minat kimia di 

MAN Kota Tegal. 

Mata pelajaran pendalaman minat di MAN Kota 

Tegal, belum di terapkan. Karena untuk mata pelajaran 

pendalaman minat diperlukan tenaga pendidik khusus yang 

lebih mumpuni di salah satu mata pelajaran. Sedangkan 

sumber daya manusia yang ada di madrasah dirasa belum 

memenuhi kriteria tersebut, selain itu juga kondisi sekolah 

yang belum sepenuhnya siap, salah satunya dari segi sarana 

dan prasarana. 

7. Jika dilihat dari hasil belajar peserta didik, maka MAN Kota 

Tegal dapat dikatakan berhasil, yaitu dengan prosentase sebesar 

85% (B-). Karena menurut Permendikbud tahun 2014 untuk 

standar penilaiannya yaitu 7,5 atau 2,67 jika dikonversikan.  



 

8.   

a. Problem yang dihadapi peserta didik 

Untuk peserta didik mereka di tuntut untuk lebih mandiri, 

karena pada kurikulum 2013 guru berperan sebagai 

fasilitator bukan sebagai objek. Namun pada kenyataannya 

tidak mudah mengarahkan peserta didik untuk lebih 

mandiri. 

b. Problem yang berkaitan dengan kinerja guru  

Untuk penilaian kinerja guru, dalam satu semester ada 

monitoring atau supervisi dari pusat. Selain itu juga 

dilakukan penilaian antar guru. Jadi setiap guru memiliki 

nilai masing-masing.  

Sedangkan problem yang dihadapi oleh para guru 

adalah dalam hal menginput nilai raport, karena masih 

banyak guru yang belum menguasai IT sehingga 

mengalami kesulitan dalam memasukkan nilai yang begitu 

banyak dan rinci, karena dalam kurikulum 2013 dilakukan 

penilaian pada semua aspek (penilaian otentik).    

c. Problem yang berkaitan dengan metode, media, dan 

sumber belajar 

Media  : Untuk media tidak ada masalah karena masing-

masing guru sudah memiliki laptop. Sedangkan 

untuk LCD atau proyektor sudah ada namun tidak 

permanen pada setiap kelas. 



 

Metode: Untuk metode yang di gunakan disini yaitu 

diantaranya Problem Based Learning (PBL), 

Project Based Learning (PJBL), dan Discovery 

Learning. 

Sumber belajar: Peserta didik memiliki LKS untuk setiap 

mapel dan guru juga memiliki buku pegangan 

berupa buku paket dan LKS. Namun untuk 

peserta didik tidak memiliki buku paket, buku 

paket hanya ada di perpustakaan dan jumlahnya 

juga terbatas, tidak sesuai dengan jumlah 

peserta didik.    

d. Problem yang berkaitan dengan penilaian hasil belajar 

peserta didik 

Untuk penilaian hasil belajar peserta didik, problemnya 

yaitu dalam memasukkan nilai raport, karena kurang 

adanya sosialisasi mengenai cara menginput nilai raport. 

9. Untuk mengatasi problem yang terjadi salah satunya yaitu 

mengadakan pelatihan atau sosialisasi kepada guru-guru 

mengenai cara menginput nilai raport, meskipun sosialisasi 

tersebut sudah dilakukan berulangkali namun pada kenyataannya 

masih banyak yang belum begitu mahir sehingga harus dibantu 

oleh guru lain yang lebih menguasai.  



 

Lampiran 5 

Wawancara Guru Kimia Kelas X IIS MAN Kota Tegal 

 Daftar Pertanyaan: 

1. Sudah berapa lama anda mengajar kimia? 

2. Terkait dengan kurikulum 2013 apakah ada pelatihan-pelatihan 

khusus mengenai kurikulum 2013 dari pemerintah? 

3. Apakah ada sosialisasi khusus tentang kurikulum 2013 kepada 

guru, karyawan, peserta didik, dan orang tua peserta didik? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Lintas minat kimia di kelas 

X IIS MAN Kota Tegal? 

5. Apakah proses pembelajaran yang berlangsung di kelas sudah 

sesuai dengan pembelajaran Kurikulum 2013 (pendekatan 

saintifik)? Jika ya, apa saja contohnya? 

6. Problem apa saja yang ada dalam pembelajaran Lintas minat 

kimia di kelas X IIS MAN Kota Tegal? 

a. Problem yang berkaitan dengan peserta didik 

1) Bagaimana kondisi peserta didik dalam pembelajaran 

Lintas minat kimia di kelas X IIS MAN Kota Tegal? 

2) Apakah ada perlakuan khusus dalam mengatasi siswa 

yang membutuhkan perhatian lebih dibanding dengan 

peserta didik yang lain? 

b. Problem yang dihadapi guru 

1) Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah 

dapat memenuhi target yang sesuai dengan pembelajaran 

lintas minat kimia? 



 

2) Apa kendala yang anda alami dalam penyusunan RPP? 

3) Apakah alokasi waktu yang tersedia mencukupi untuk 

kegiatan pembelajaran? 

4) Apakah anda sudah bisa menguasai kelas pada saat 

pembelajaran? 

5) Problem apa yang anda hadapi ketika menerapkan 

pendekatan Saintifik?  

c. Problem yang berkaitan dengan metode 

1) Dalam membuka pelajaran apakah anda melakukan 

apersepsi atau melaksanakan pretest terlebih dahulu? 

2) Metode apa yang biasanya anda terapkan dalam 

rangka melaksanakan kurikulum 2013 dalam proses 

belajar mengajar? 

3) Media apa saja yang digunakan dalam proses 

pembelajaran kimia? 

4) Sumber belajar apa saja yang anda gunakan dalam 

proses pembelajaran? 

5) Dalam pembelajaran kimia, apakah anda pernah 

mengajak peserta didik untuk melakukan praktikum? 

d. Problem yang berkaitan dengan evaluasi  

1) Bentuk penilaian apa saja yang anda lakukan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik? 

2) Apakah dalam pembelajaran lintas minat kimia anda 

sudah menerapkan penilaian autentik, sesuai dengan 

kurikulum 2013? 



 

3) Bagaimana hasil belajar peserta didik selama satu 

semester dengan menggunakan kurikulum 2013, 

apakah sudah sesuai dengan tujuan dari kurikulum 

2013? 

7. Menurut anda bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk 

mengatasi problem-problem tersebut?  

8. Bagaimana pendapat anda dengan adanya mata pelajaran lintas 

minat kimia di peminatan Ilmu-Ilmu Sosial? 

9. Mengenai mata pelajaran peminatan, lintas minat, dan 

pendalaman minat, konsep apa yang dilakukan oleh sekolah 

dalam menentukan kelompok mata pelajaran tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hari/tanggal/jam : Jumôat/13-Maret-2015/10:05 

Lokasi   : Ruang Perpustakaan 

Sumber Data  : Ibu Titin Supriytin, S.Pd  

Jawaban: 

1. Saya mengajar mulai tahun 2000 jadi sudah 15 tahun, tapi mulai 

mengajar di MAN Kota Tegal dari tahun 2009. 

2. Pernah ada Diklat di Semarang untuk setiap mata pelajaran, tetapi 

tidak semua guru ikut, setiap mata pelajaran hanya mengirim satu 

orang perwakilan.  

3. Kalau di sekolah untuk peserta didik hanya disampaikan garis 

besarnya saja. Dan untuk guru-gurunya paling dari guru-guru 

yang mengikuti diklat. 

4. Di sini susah untuk menerapkan kurikulum 2013 secara ideal 

sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013. Karena dari peserta 

didiknya saja mereka yang penting masuk ke sekolah. Selain itu 

di sini menargetkan untuk tiap angkatan 10 kelas, akhirnya siapa 

saja yang mendaftar diterima tanpa ada seleksi yang ketat. 

5. Belum bisa, karena peserta didik di sini pembelajaran dengan 

cara guru memberi tahu atau menerangkan terlebih dahulu saja 

nanti saat ulangan atau mengerjakan tugas masih banyak yang 

belum bisa. Apalagi mereka dituntut untuk mencari dan 

mempelajari materi sendiri. Mereka (peserta didik) untuk 

bertanya saja hanya saat ulangan, saat pembelajaran mereka tidak 

mau bertanya.  

 



 

6.  

a. Problem yang berkaitan dengan peserta didik 

1) Problem peserta didik di sini itu karena inputnya, yaitu di 

MAN setiap angkatan menargetkan 10 kelas, sehingga 

siapa saja yang daftar di MAN akan di terima tanpa 

seleksi yang ketat. Selain itu peserta didik di sini belum 

bisa jika mereka harus mempelajari atau mencari materi 

sendiri layaknya pembelajaran kurikulum 2013, untuk 

bertanya saja mereka masih sangat jarang, karena bagi 

mereka yang penting itu berangkat ke sekolah mengisi 

daftar hadir. 

2) Untuk peserta didik yang membutuhkan perlakuan 

khusus biasanya paling saya beri soal untuk 

mengerjakannya, itupun tidak selamanya berhasil, 

sehingga nanti saya minta pindah ke depan jika dia duduk 

di bangku belakang, atau saya pisahkan dengan teman 

sebangkunya biar tidak membuat gaduh.  

b. Problem yang dihadapi oleh guru 

1) Sarana dan prasarana yang ada di MAN Kota Tegal ini 

sudah cukup mendukung, salah satunya LCD Proyektor 

untuk kelas XII sudah ada semua, tapi untuk kelas X dan 

XI masih moving, itu saja kadang rebutan karena 

jumlahnya yang terbatas, selain itu juga untuk 

laboratoriumnya masih kekurangan alat seperti 

timbangan digital disini belum punya. 



 

2) Penyusunan RPP tidak menemukan kendala yang 

berarti, karena sudah ada RPP yang bentuk jadi, dari 

LKS yang kita beli sudah ada RPP dalam bentuk 

software, jadi kami hanya mengganti Nama dan jam 

disesuaikan dengan minggu efektif. Selain itu juga bila 

perlu di ganti metode, media, dan lain-lainnya. 

3) Alokasi waktu yang tersedia sangat kurang jika harus 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

4) Alhamdulillah kelas bisa terkondisikan, paling hanya 

satu dua anak yang butuh perlakuan khusus, untuk 

mengendalikannya biasanya saya beri tugas atau disuruh 

maju ke depan. 

5) Problem yang dihadapi saat menerapkan pendekatan 

saintifik yaitu salah satunya dari peserta didiknya sendiri 

tidak ada semangat untuk belajar kimia karena 

menganggap bukan mata pelajaran yang ada di Ujian 

Nasional. Contohnya saat praktikum mereka memang 

semangat tapi tidak masuk ke konsepnya akhirnya saat 

diterapkan ke soal mereka tidak bisa mengerjakan.  

c. Problem yang berkaitan dengan metode 

1) Untuk apersepsi kadang saya lakukan, sesuai dengan 

materinya. Sedangkan untuk pretest/posttes tidak pernah 

karena hasilnya sama saja kadang malah hasil posttesnya 

lebih jelek dibanding hasil pretest. 



 

2) Lebih sering metode ceramah, pernah saya menerapkan 

jigsaw tetapi tidak jalan, hasilnya kurang maksimal. Jika 

menerapkan metode seperti diskusi juga saya harus 

menerangkan kembali dan itu memakan banyak waktu, 

karena yang menjelaskan sendiri (anak yang presentasi) 

tidak menguasai materinya.  

3) Saya pernah mencoba menggunakan media puzzel, 

mereka antusias tetapi setelah mereka dikasih soal atau 

pertanyaan di luar puzzel tersebut mereka tidak paham. 

4) Sumber belajar yang saya gunakan itu LKS dan buku 

paket. 

5) Pernah, saya sesuaikan dengan materinya tapi tidak 

semua materi yang ada praktikumnya saya ajak ke 

laboratorium, karena waktunya yang tidak memenuhi 

d. Problem yang berkaitan dengan evaluasi 

1) Bentuk penilaiannya di antaranya saya memberikan 

tugas atau PR, selain itu juga semacam tugas portofolio, 

tapi biasanya jika sudah ada tugas portofolio maka untuk 

penilaian proyeknya tidak. Sedangkan untuk penilaian 

diri dan penilaian teman sebaya dilakukan secara global 

di akhir semester. 

2) Penilaian otentik jika benar-benar di terapkan secara 

ideal maka tugas siswa akan sangat banyak. Jika tiap KD 

harus diterapkan penilaian yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 maka waktunya tidak akan cukup. 



 

3) Hasil belajarnya sudah bagus, tuntas. Tapi jika berbicara 

nilai yang murni maka untuk satu kali ulangan paling 

hanya satu atau dua yang tuntas.  

7. Seharusnya pemerintah sebelum menerapkan suatu kurikulum 

harus mengukur dulu SDM yang ada. Karena yang saya tahu 

kurikulum 2013 itu mengadopsi kurikulum dari luar negeri, di 

mana satu orang guru hanya bertanggung jawab pada kurang 

lebih 20 peserta didik, sehingga memungkinkan. Sedangkan di 

Indonesia guru bisa bertanggung jawab lebih dari 3 kelas 

dengan kapasitas kelas mencapai 30 lebih peserta didik. Maka 

akan sulit menerapkan proses pembelajaran yang ideal yang 

sesuai dengan kurikulum 2013. 

8. Sebenarnya adanya lintas minat itu baik untuk menambah 

wawasan peserta didik, tapi itu jika peserta didiknya benar-

benar minat. Sedangkan di MAN sendiri lintas minat bukan 

dari minat peserta didik, yang ada hanya membebani peserta 

didik saja. 

9. Adanya lintas minat karena jam mengajar guru yang berkaitan 

dengan sertifikasi di mana guru yang sudah sertifikasi harus 

memiliki jam mengajar 24 jam. Kenapa ada lintas minat kimia 

karena di MAN Kota Tegal guru kimianya banyak dan 

semuanya sudah sertifikasi sehingga kekurangan jam 

mengajar.  

 

 



 

Hari/tanggal/jam : Jumôat/16-Maret-2015/09:35 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Ibu Marfuah, S.Pd  

Jawaban: 

1. Saya mengajar di MAN Kota Tegal dari tahun 2000 

2. Sosialisasi kurikulum 2013 masih secara umum seperti workshop 

itupun yang berangkat hanya perwakilan setiap guru mata 

pelajaran, sedangkan sosialisasi untuk setiap mata pelajaran 

seperti Diklat untuk kimia belum pernah ada. 

3. Ada, Sosialisasi dari sekolah khususnya untuk orang tua peserta 

didik kelas X pada awal tahun ajaran baru. 

4. Masih belum bisa menerapkan pembelajaran dengan kurikulum 

2013 secara ideal, apalagi untuk kelas X IIS, sebagai guru harus 

bisa mengikuti kemauan mereka, meskipun dalam proses 

pembelajaran mereka aktif tetapi belum tentu mereka memahami, 

apalagi jika menggunakan metode selain ceramah, mereka 

memang antusias tetapi konsepnya tidak masuk, jika ulangan 

nilainya masih jauh dengan kelas MIA perbandingannya hampir 

5:1 

5. Untuk menerapkan pendekatan saintifik atau pembelajaran yang 

ideal sesuai dengan kurikulum 2013 itu susah-susah gampang. 

Guru harus bisa mengambil perhatian peserta didik, peserta didik 

maunya ke mana guru harus  mengikuti, kebetulan saya juga 

mengajar di MIA juga, kalau untuk kelas MIA peserta didik 

memang dituntut untuk benar-benar memahami, tapi kalau untuk 



 

kelas IIS guru yang harus mengikuti peserta didik, tidak bisa  

dipaksakan untuk mengikuti apa yang di inginkan oleh guru 

karena anggapan mereka mata pelajaran ini bukan jurusannya.  

6.  

a. Problem yang berkaitan dengan peserta didik 

1) Kondisi peserta didik dalam pembelajaran lintas minat 

mereka kurang adanya semangat dalam mengikuti 

pembelajaran karena mereka beranggapan mata 

pelajaran lintas minat bukan jurusan yang mereka 

minati, sehingga saya sering memberi motivasi kepada 

mereka bahwa suka atau tidak suka, walaupun kalian 

anak-anak IIS kalian tetap harus menempuh mata 

pelajaran ini untuk syarat kenaikan kelas. 

2) Untuk peserta didik yang membutuhkan perlakuan 

khusus biasanya saya memberikan tugas sebagai nilai 

tambahan atau dari sekian soal, mana yang dia bisa 

suruh mengerjakan. Pada intinya perlu pendekatan 

khusus, jika memang di kelas merasa kurang, saya bisa 

memberikan jam tambahan asalkan ada kemauan dari 

peserta didik tersebut. 

b. Problem yang dihadapi guru 

1) Sarana dan prasarana yang ada di sini jika tidak terlalu 

idealis sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 

maka sudah cukup menunjang. Yang penting guru bisa 



 

mengembangkannya sendiri, semuanya kembali kepada 

kreativitas guru masing-masing. 

2) RPP sudah ada contohnya tiap MGMP, tinggal 

mengembangkan sendiri terutama pada indikatornya.  

3) Alokasi waktu sangat tidak mencukupi jika harus sesuai 

dengan RPP. 

4) Pada saat pembelajaran suasana kelas sudah cukup 

terkondisikan, asalkan guru bisa memahami dan 

mengikuti kemauan peserta didik. 

5) Kendala menerapkan pendekatan saintifik itu pasti ada 

apalagi tidak semua materi bisa menggunakan 5M 

(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data, 

Mengasosiasi, Mengkomunikasikan) terutama untuk 

peminatan IIS. Pada dasarnya semua kembali pada guru 

masing-masing, guru bisa tidak membuat peserta didik 

aktif bertanya, selain itu juga terkadang gurunya sudah 

bisa membuat peserta didik bertanya tetapi peserta 

didiknya yang kurang antusias. Jika dilihat anak-anak 

kelas IIS yang aktif bertanya juga hanya itu-itu saja. 

c. Problem yang berkaitan dengan metode 

1) Apersepsi selalu saya kaitkan karena bisa membuka 

wawasan, tapi materi yang banyak penerapan di 

kehidupan itu materi kelas X dan XI. Untuk pretest tidak 

dengan tertulis, contohnya sebelum masuk ke materi Mr. 

Sebelumnya peserta didik harus menguasai terlebih 



 

dahulu tentang jumlah atom. Jika peserta didik diberi 

pertanyaan mengenai jumlah atom sudah bisa maka itu 

saya anggap sebagai pretest. Dan posttestnya biasanya 

melalui latihan soal untuk dikerjakan atau diberikan PR. 

2) Semua metode sudah saya coba seperti diskusi tetapi 

hasilnya kurang maksimal. Selain itu juga harus 

menyesuaikan dengan situasi atau kondisi kelasnya.  

3) Media yang sering saya gunakan power point dengan 

animasi, disitu peserta didik lebih antusias. 

4) Sumber belajar yang digunakan baik untuk guru ataupun 

peserta didik adalah LKS dan buku paket. Tapi untuk 

peserta didik buku paket hanya bisa meminjam di 

perpustakaan dan itupun jumlahnya sangat terbatas 

belum sesuai dengan jumlah peserta didik yang ada. 

5) Praktikum pernah sekali dua kali, tetapi terkadang masih 

ada yang salah konsep karena saat guru menyampaikan 

materi setiap anak menerima konsepnya berbeda-beda. 

Praktikum lebih banyak diterapkan di ekstrakulikuler 

olimpiade kimia untuk memperdalam.  

d. Problem yang berkaitan dengan evaluasi 

1) Penilaiannya biasanya melalui penugasan, seperti PR, 

disuruh mengerjakan di depan kelas, tugas portofolio 

dan lain-lain. 

2) Untuk penilaian otentik sudah di coba untuk diterapkan 

meskipun belum seluruhnya. Seperti penilaian diri dan 



 

penilaian teman sebaya dilakukan tetapi hanya pada 

akhir semester. 

3) Hasil belajarnya seperti itu seadanya cenderung jelek. Di 

kelas IIS yang paling pintar nilainya hanya berkisar 7 itu 

saja sudah dikatrol. Sangat jauh berbeda dengan kelas 

MIA,  dengan perbandingan 1:5. 

7. Upaya awal yang harus dibenahi adalah dari pemerintahnya 

terlebih dahulu, jika pemerintah ingin mengubah suatu sistem 

maka sarana dan prasarana harus diperbaiki dan dilengkapi 

terlebih dahulu, seharusnya persiapannya antara 2-3 tahun, jika 

sudah siap semua baru masuk ke kurikulum baru. Sedangkan 

sekarang ini buku saja baru dikirim setelah berjalan satu 

semester, makanya guru pun memberikan materinya masih 

meraba-raba, hanya sekedar download di internet, jika seperti ini 

yang ada kekacauan di lapangan dan tujuannya tidak tercapai. 

Sebenarnya untuk guru dan peserta didik akan dibuat kurikulum 

seperti apapun bisa asalkan sarana dan prasarananya memadai, 

pelatihan untuk guru-guru juga maksimal. 

8. Menurut pendapat saya, jika peserta didik sudah masuk ke 

peminatan IIS, maka sebaiknya tidak perlu diberikan mata 

pelajaran MIA (lintas minat), karena banyak peserta didik yang 

protes karena sebenarnya mereka tidak minat sehingga 

menyebabkan mereka malas untuk belajar, bahkan buku seperti 

LKS mereka tidak mau membeli. 



 

9. Saat ini adanya lintas minat hanya untuk memenuhi jam mengajar 

guru terutama untuk guru yang sudah sertifikasi. Sedangkan dari 

minat peserta didiknya belum ada. Untuk sekolah manapun saya 

lihat juga sama. Untuk peminatan melalui tes tertulis saat awal 

masuk, nilai UN SMP/MTs, juga keinginan peserta didik atau 

orang tua siswa.  Dan untuk pendalaman minat di sini belum ada, 

untuk materi yang lebih mendalam ditambahkan di 

ekstrakurikuler olimpiade sains. 



 

Lampiran 6 

Wawancara Peserta Didik Kelas X IIS MAN Kota  Tegal 

Pertanyaan 

1. Apakah ada sosialisasi dari sekolah mengenai kurikulum 2013? 

2. Bagaimana pendapat anda dengan adanya mata pelajaran lintas 

minat, khususnya kimia? 

3. Bagaimana pendapat anda mengenai proses pembelajaran lintas 

minat kimia dengan menggunakan kurikulum 2013? 

4. Apa yang menjadi masalah anda ketika mengikuti pelajaran lintas 

minat kimia? 

5. Apakah dalam pembelajaran lintas minat kimia selalu diawali 

dengan apersepsi atau melaksanakan pretest terlebih dahulu? 

6. Apakah dalam proses pembelajaran sudah menerapkan 

pendekatan saintifik? 

7. Metode apa yang sering digunakan oleh guru? Apakah metode 

yang digunakan bervariasi? 

8. Media apa saja yang biasa di gunakan dalam pembelajaran lintas 

minat kimia? 

9. Apakah metode dan media yang digunakan oleh guru dapat 

membantu anda dalam memahami materi yang disampaikan? 

10. Metode apa yang kamu senangi dalam pembelajaran kimia? 

11. Apakah selama ini kalian pernah melakukan praktikum? 

12. Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

13. Jenis penilaian apa yang biasa dilakukan oleh guru? 



 

14. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh selama satu semester 

dengan menggunakan kurikulum 2013, khususnya pada mata 

pelajaran kimia? 

15. Apa pendapat anda mengenai pelajaran kimia? 

 

Hari/tanggal/Jam : Kamis/12-Maret -2015/9:56 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas X IIS 2 

Sumber Data  : Nur Atikah (Kelas X IIS 2)  

Jawaban: 

1. Pernah, saat awal masuk Masa Orientasi Peserta Didik 

(MOPDIK) 

2. Enak, buat tambah wawasan saja. 

3. Kurikulum 2013 itu tidak enak banyak tugas, pulangnya juga 

sore. Awalnya juga saya tidak tau kalau ada lintas minat kimia. 

4. Materinya, tapi kalau gurunya menerangkannya enak dan 

materinya gampang ya, saya langsung paham. 

5. Tidak pernah, paling di suruh menghafal unsur-unsur setiap 

golongan 

6. Kalau pelajaran kimia belum pernah, tapi untuk pelajaran lainnya 

ada yang sudah seperti diajak diskusi. 

7. Biasanya hanya diterangkan saja. 

8. Biasanya menggunakan LCD tapi itu untuk mata pelajaran 

lainnya, kalau kimia jarang. 

9. Kalau pakai metode yang lainnya seperti diskusi itu tidak enak, 

seumpama awalnya dibuat kelompok disuruh diskusi nanti ujung-



 

ujungnya hanya mainan saja paling yang mengerjakan yang 

pintar-pintar dan yang niat saja.  

10. Enakan ibunya menerangkan di depan, dari pada diskusi-diskusi 

sama saja kita disuruh mencari materi sendiri. 

11. Pernah satu kali materi awal pengenalan alat-alat laboratorium 

12. LKS 

13. Biasanya sekali pertemuan materi, nanti pertemuan berikutnya 

ulangan atau dikasih tugas, terkadang juga disuruh maju 

mengerjakan soal. Tidak pernah dikasih tugas seperti portofolio. 

14. Baik, tuntas standarnya kalau tidak salah 7,6 

15. Pelajaran kimia itu ya enak-enak saja. 

 

Hari/tanggal/jam : Kamis/12-Maret -2015/10:00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas X IIS 2 

Sumber Data  : Gita Chania Pitaloka (Kelas X IIS 2) 

Jawaban: 

1. Pernah, saat awal menggunakan kurikulum 2013 

2. Enak, buat tambah wawasan saja. 

3. Kurikulum 2013 itu sama saja, yang menjadi beban itu tugasnya 

banyak dan selalu kelompok, pulangnya juga sore. 

4. Pelajarannya susah 

5. Tidak pernah, paling di tanya tentang materi sebelumnya 

6. Pelajaran kimia belum pernah 

7. Hanya menerangkan saja 

8. Tidak pernah menggunakan LCD atau yang lainnya 



 

9. Ya, kalau di suruh mengamati seperti pelajaran biologi, belajar di 

luar ruangan bisa langsung paham. 

10. Lebih enak kegiatan belajar yang di luar kelas agar tidak bosan 

11. Pernah dua kali materi awal pengenalan alat-alat laboratorium 

12. LKS, terkadang juga menggunakan buku paket pinjam di 

perpustakaan 

13. Diberi PR atau di suruh maju mengerjakan di depan kelas  

14. Baik, Alhamdulillah tuntas  

15. Pelajaran kimia itu bikin pusing 

 

Hari/tanggal/jam : Sabtu/14-Maret-2015/09:30 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas X IIS 1 

Sumber Data  : Intan Lola Sari (Kelas X IIS 1) 

Jawaban: 

1. Tidak pernah ada 

2. Tidak enak, selain susah awalnya saya juga tidak tau kalau ada 

pelajaran kimia di kelas IIS. 

3. Rasanya bikin males 

4. Susah, rumusnya susah untuk dihafalin. 

5. Tidak pernah, untuk pretest juga tidak, biasanya satu bab selesai 

baru dilakukan ulangan 

6. Tidak pernah 

7. Lebih sering ceramah 

8. LCD itu juga sangat jarang 

9. Paham kalau menerangkannya jelas 



 

10. Diterangin sama gurunya 

11. Praktikum hanya sekali 

12. Hanya ada LKS 

13. Di suruh mengerjakan, nanti dikoreksi satu persatu hasil 

pekerjaannya.  

14. Hasilnya di Raport Tuntas 

15. Rumit 

 

Hari/tanggal  : Sabtu/14-Maret-2015/09:44 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas X IIS 1 

Sumber Data  : Fauziyyatun Nissa (Kelas X IIS 1) 

Jawaban: 

1. Tidak pernah, langsung masuk ke kurikulum 2013 lama-

kelamaan baru paham tentang kurikulum 2013. 

2. Tidak sesuai dengan jurusan, menurut saya jika sudah fokus di 

jurusan IIS ya sudah fokus disitu saja, fokus pada mata pelajaran 

Ilmu-Ilmu Sosial. 

3. Sangat melelahkan, banyak tugas, disuruh ngeprint, merangkum, 

dll.  

4. Mengingat unsur-unsurnya susah belum lagi rumus-rumus yang 

lainnya 

5. Tidak pernah, pretest juga tidak, paling hanya sehari 

menerangkan kemudian pertemuan berikutnya ulangan. 

6. Kalau bertanya sering karena yang saya pahami kurikulum 2013 

yang penting aktif sering bertanya itu saja. 



 

7. Hanya menerangkan saja 

8. Tidak pernah menggunakan media apapun, paling hanya buku 

pegangan guru 

9. Iya, karena lebih sering dengan metode ceramah 

10. Guru menerangkan sampai saya paham 

11. Praktikum baru satu kali yang pengenalan alat-alat laboratorium. 

12. Menggunakan LKS, untuk buku paket ada di perpustakaan tetapi 

jarang pinjam. 

13. Penilaiannya biasanya dengan cara mengerjakan maju ke depan 

kelas lalu catatan dikumpulkan untuk dicek atau remidi sampai 

benar-benar bisa. Pernah juga penilaian diri sendiri, penilaian 

teman sebaya tetapi baru dilakukan satu kali selama satu semester 

ini. Portofolio juga pernah.  

14. Tuntas, tetapi mepet dengan KKM 

15. Lumayanlah untuk menambah wawasan, hanya saja rumusnya 

banyak. 

 

Hari/tanggal/Jam : Sabtu/14-Maret-2015/12:12 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas X IIS 5 

Sumber Data  : Dini Permata Rizqi (Kelas X IIS 5) 

Jawaban: 

1. Tidak pernah 

2. Pelajaran lintas minat sangat diperlukan, jadi anak IIS juga 

mengerti tentang kimia, bukan hanya anak MIA saja, apalagi 



 

untuk saya yang memang dari awal minatnya di kelas MIA tetapi 

tidak bisa masuk ke kelas MIA.  

3. Pembelajarannya enak, meskipun sedikit susah untuk 

menghafalkan rumus-rumusnya. Untuk kurikulum 2013 

terkadang senang terkadang juga tidak. Senangnya karena banyak 

mata pelajaran yang dihilangkan seperti bahasa jawa. Tidak 

senangnya tugas banyak pulangnya juga sore. 

4. Selama ini tidak ada masalah, dari cara guru menerangkan sudah 

enak. 

5. Terkadang dikaitkan dalam kehidupan kita sehari-hari, pretest 

tidak pernah lebih sering ulangannya setelah materi selesai. 

6. Mungkin pernah, seperti di suruh menerangkan di depan teman-

temannya, nanti yang lain bertanya, tapi tidak ada yang bertanya. 

7. Pernah sekali dua kali dilakukan diskusi, tetapi lebih sering 

diterangkan langsung oleh gurunya lalu mengerjakan di depan 

kelas.  

8. Hanya alat-alat yang ada di laboratorium, itu pun jika praktikum. 

9. Sangat membantu, jika menerangkannya mudah dipahami 

10. Diterangkan saja. 

11. Untuk praktikum lumayan sering 

12. LKS dan buku paket pinjam di perpustakaan 

13. Tugasnya lebih sering PR atau tugas portofolio 

14. Di raport hasilnya tuntas, tapi untuk UAS masih di bawah KKM 

jadi ikut remidi 



 

15. Kimia rumusnya banyak, tapi lama kelamaan juga menyenangkan 

karena tidak sesulit fisika 

 

Hari/tanggal/jam : Sabtu/14-Maret-2015/13:19 WIB 

Lokasi   : Masjid MAN Kota Tegal  

Sumber Data  : Jaôfar Shodiq (Kelas X IIS 2) 

Jawaban: 

1. Tidak ada sosialisasi kurikulum 2013 

2. Enak bisa lebih mengerti kimia, tidak jadi beban, hanya saja 

pulangnya sore. 

3. Untuk kurikulum 2013 memang berat karena harus mikir terus, 

murid seperti jadi guru, sedangkan guru hanya membenarkan saja 

atau menguatkan saja.  

4. Tidak ada kendala, Enak, bisa paham. 

5. Kadang-kadang ada tergantung materinya, biasanya hanya 

mengerjakan soal atau ulangan setelah materi selesai 

6. Belum, itu setahu saya. 

7. Saat semester ganjil lumayan sering di ajak diskusi 

8. Tidak pernah menggunakan media apapun 

9. Tergantung peserta didiknya, kalau saya menggunakan metode 

atau media apapun jika mau mendengarkan, memperhatikan pasti 

paham. 

10. Lebih suka dengan diterangkan oleh gurunya saja. 

11. Pernah saat semester 1 

12. LKS  dan buku paket yang ada di perpustakaan 



 

13. Diberi soal lalu maju, pernah juga tugas portofolio  

14. Bagus, tuntas 

15. Menghafalkan unsurnya yang susah 

 

Hari/tanggal/jam : Selasa/17-Maret-2015/09:58 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas X IIS 4 

Sumber Data  : Chintiya Agustin (Kelas X IIS 4) 

Jawaban: 

1. Sosialisasi kurikulum iya ada 

2. Enak saja, tidak  jadi beban karena memang dari awal saya sudah 

minat di kelas MIA. 

3. Bagi saya tidak ada masalah mau menggunakan kurikulum 

apapun, yang penting saya paham dengan materi yang 

disampaikan. Meskipun memang kurikulum 2013 banyak tugas 

dan pulangnya sore. 

4. Kendalanya itu rumusnya banyak, kelasnya berisik dan kadang 

gurunya menerangkannya kurang jelas. 

5. Apersepsi iya, tetapi untuk pretest atau posttest tidak pernah 

6. Kurang paham tentang itu, tapi pernah di suruh diskusi. 

7. Pernah menggunakan metode jigsaw tapi ada yang tidak paham 

karena yang menerangkan temannya sendiri. 

8. Belum pernah menggunakan media 

9. Sangat membantu, karena saya lebih suka dengan cara diterangin 

saja 



 

10. Lebih enak dengan cara diterangin oleh guru karena kalau yang 

menerangkan temannya belum tentu paham 

11. Pernah dua kali saat materi pengenalan alat-alat laboratorium dan 

elektrolit 

12. LKS dan terkadang pinjam buku paket di perpustakaan. 

13. Biasanya di suruh menghafal, tugas portofolio, PR, atau maju 

kedepan mengerjakan soal. 

14. Tuntas  

15. Pelajaran kimia menyenangkan malah saya lebih suka pelajaran 

kimia dari pada mata pelajaran Ilmu-Ilmu Sosial. 

  

Hari/t anggal/jam : Selasa/17-Maret-2015/10:12 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas X IIS 5 

Sumber Data  : Nur Hikmah (Kelas X IIS 5)  

Jawaban: 

1. Tidak pernah ada sosialisasi 

2. Lintas minat tidak enak, setahu saya kalau yang namanya lintas 

minat ya yang minat saja, kalau yang tidak minat keluar saja tidak 

perlu mengikuti pelajaran. 

3. Bikin pusing 

4. Karena memang dari awal sudah tidak suka, makanya materinya 

pun tidak masuk ke otak 

5. Tidak pernah 

6. Paling bertanya yang tidak paham saja 

7. Menerangkan saja 



 

8. Tidak pernah ada media 

9. Kalau bu Titin menerangkannya enak, pelan, jadi cepat masuk 

materinya 

10. Lebih memilih di laboratorium (praktikum) atau diterangkan oleh 

guru karena kalau diskusi ada yang tidak mengerjakan.  

11. Pernah  

12. LKS 

13. Pernah di suruh membuat gambar SPU tapi itu juga banyak yang 

tidak mengerjakan. 

14. Tuntas, karena kayaknya memang untuk di raport dituntasin 

semua, walaupun pas ulangan ikut remidi. 

15. Kalau sekarang saya tidak suka kimia mungkin karena peminatan 

saya IIS, tapi kalau saya masuk di peminatan MIA pasti bakalan 

suka, karena itu menjadi mata pelajaran pokok. 

 

Hari/tanggal/jam : Selasa/18-Maret-2015/07:48 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas X IIS 4 

Sumber Data  : Tresnawati (Kelas X IIS 4) 

Jawaban: 

1. Sudah dikasih tau dari awal, tapi tidak tau kalau lintas minatnya 

kimia, selain itu juga lintas minatnya beda-beda untuk kelas IIS 

2. Bagus, walaupun kelas IIS tetapi masih mendapatkan materi 

kimia, tidak saya jadikan beban justru semakin penasaran dengan 

kimia. 



 

3. Biasa saja, karena sama saja antara kurikulum 2013 maupun 

KTSP  

4. Kendalanya itu saat menghafalkan unsur-unsurnya dan juga 

bilangan oksidasinya. 

5. Bu Titin lebih sering menerangkannya dengan dianalogikan, 

untuk pretest pernah, tetapi tidak sering 

6. Iya seperti pas praktikum kita mengamati kemudian di 

presentasikan, nanti yang lainnya bertanya. Tapi jarang yang mau 

bertanya. 

7. Awal masuk disuruh membaca dulu materi yang akan dipelajari 

kemudian baru diterangkan dan diberi tugas. Pernah diskusi juga 

8. Belum pernah menggunakan media. 

9. Suka dengan cara guru menerangkan saja, karena jika diskusi 

belum tentu benar, dan kadang teman yang lainnya hanya nebeng 

saja tidak mau ikut bekerja.  

10. Lebih paham dan lebih senang praktikum karena bisa langsung 

tau hasilnya, tapi sayangnya jarang praktikum 

11. Pernah dua kali saat materi pengenalan alat-alat laboratorium dan 

elektrolit 

12. LKS dan buku paket pinjam di perpustakaan 

13. Pernah membuat SPU, kadang yang bisa mengerjakan soal maju 

ke depan, atau juga dibuat PR 

14. Tuntas, dapat 8 

15. Kimia itu mudah kalau mau mempelajari dan di paham 

 



 

Hari/tanggal/jam : Selasa/28-Maret-2015/09:53 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas X IIS 1 

Sumber Data  : Kristanti (Kelas X IIS 1)  

Jawaban: 

1. Tidak ada sosialisasi kurikulum 2013 

2. Enak-enak saja, asalkan gurunya menerangkannya enak, 

meskipun awalnya tidak tahu kalau ada pelajaran kimia di kelas 

IIS tapi tetap senang. Dan penginnya lintas minat kimia tetap 

dilanjutkan sampai kelas XI, karena jika berhenti kita tidak tahu 

tentang kimia lebih banyak. 

3. Kurikulum 2013 itu menyenangkan karena peserta didik harus 

mencari sendiri. 

4. Kendalanya teman-teman di kelas berisik jadinya tidak bisa 

konsentrasi 

5. Iya kadang ada apersepsinya, untuk pretest sepertinya tidak 

pernah karena lebih sering mengerjakan soal setelah materi 

selesai. 

6. Kalau saya paling bertanya yang belum paham saja. 

7. Menerangkan, lalu dikasih soal, kalau ada yang tidak paham baru 

bertanya. 

8. Tidak pernah menggunakan media 

9. Enak dengan diterangkan kalau untuk mata pelajaran kimia, 

karena jika diskusi kurang serius. 



 

10. Lebih enak diskusi dengan teman, karena jika kita tidak paham 

bisa tanya sama temannya, atau sebaliknya kita bisa menjelaskan 

kepada teman yang belum paham. 

11. Pernah satu kali 

12. LKS dan buku paket 

13. Penilaiannya pernah dilakukan penilaian diri sendiri dan 

penilaian teman sebaya, tapi hanya sekali dalam satu semester 

itupun pertanyaannya sama untuk semua mata pelajaran. Dan 

kalau ulangan biasanya soalnya beda-beda. 

14. Hasilnya jelek meskipun tidak ikut remidi 

15. Kimia itu susah 

 

 



 

Lampiran 7 

Rekap Hasil Observasi 

Proses Pembelajaran Lintas Minat Kimia  

di kelas X Ilmu-Ilmu Sosial MAN Kota Tegal  

Nama Guru : Ibu Siti Marfuah, S.Pd 

Kelas  : X IIS 1 dan X IIS 2 

Hari/Tanggal : 12- 14 Maret 2015 

No 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum 2013 Pada mata 

pelajaran Lintas Minat 

Kimia  
Ya Tdk Keterangan 

I  
Kegiatan Awal 

Pembelajaran 

1 

Menyusun rancangan 

pembelajaran dengan lengkap 

dan baik  
Õ   

2 

Menyiapkan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti pelajaran 
Õ   

3 
Mengawali dengan membaca 

doôa pembuka dan salam. 
Õ  

Doôa hanya 

dilakukan di 

awal masuk. 

4 

Di awal pembelajaran Guru 

mengadakan apersepsi atau 

pretest 

 Õ 

Langsung 

masuk pada 

materi  

5 

Guru menyampaikan 

kompetensi minimal yang 

harus dicapai di awal 

pembelajaran. 

 Õ 

Meneruskan 

materi 

pertemuan 

sebelumnya 

II  Kegiatan Inti Pembelajaran    

1 

Menguasai materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu. 

Õ   



 

2 

Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu 

secara kreatif. 

 Õ  

3 
Penjelasan materi dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari 
 Õ  

4 
Menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi 
 Õ  

5 
Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran variatif 
 Õ  

6 
Mengelola kelas agar kondusif 

dan inovativ. 
Õ  

masih 

kurang 

inovatif 

7 

Suasana dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

a. Tenang (kelas tidak ribut) 

b. Tertib (kelas tidak harus 

diam, tenang, tapi 

pembelajaran berjalan 

dengan lancar) 

c. Dinamis (hidup, tidak pasif) 

Pembelajaran menekankan 

pada aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik. 

Õ  

Masih ada 

peserta didik 

yang tidur di 

kelas 

8 

Memahami berbagai strategi 

berkomunikasi yang efektif, 

empatik, dan santun, secara 

lisan, tulisan, dan/atau bentuk 

lain. 

Õ  

Bahasa yang 

digunakan 

kurang baku 

III  Pembelajaran Saintifik    

1 Mengamati   Õ  

2 Menanya   Õ  

3 Mencoba Õ   

4 Menalar  Õ  

5 Mengkomunikasikan   Õ  

IV  
Kegiatan Akhir 

Pembelajaran 
   

1 Menarik kesimpulan terhadap  Õ  



 

seluruh rangkaian aktivitas 

pembelajaran 

2 

Memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 
Õ   

3 

Memberikan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk pemberian 

tugas. 
Õ   

4 

Mengonfirmasikan rencana 

kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 
Õ   

V 
Penilain/Evaluasi 

Pembelajaran 
   

1 
Evaluasi Pembelajaran (Teknik 

penilaian secara otentik) 
 Õ  

2 Jenis penilaian bervariasi  Õ  

3 

Menentukan aspek-aspek 

proses dan hasil belajar yang 

penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran 

yang diampu 

 Õ  

4 

Memahami prinsip-prinsip 

penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran 

yang diampu. 

 Õ  

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama Guru : Ibu Titin Supriyatin, S.Pd 

Kelas  : X IIS 3,4, dan 5 

Hari/Tanggal : 14-18 Maret 2015 

No 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum 2013 Pada mata 

pelajaran Lintas Minat Kimia  
Ya Tdk Keterangan 

I  Kegiatan Awal Pembelajaran 

1 

Menyusun rancangan 

pembelajaran dengan lengkap 

dan baik  
Õ  

 

2 

Menyiapkan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti pelajaran 
Õ  

 

3 
Mengawali dengan membaca 

doôa pembuka dan salam. 
Õ  

Hanya salam 

pembuka 

4 

Di awal pembelajaran Guru 

mengadakan apersepsi atau 

pretest 

 Õ 

 

5 

Guru menyampaikan 

kompetensi minimal yang harus 

dicapai di awal pembelajaran. 
Õ  

 

II  Kegiatan Inti Pembelajaran    

1 

Menguasai materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu. 

Õ  

 

2 

Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu 

secara kreatif. 

 Õ 

 

3 
Penjelasan materi dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari 
 Õ 

 

4 
Menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi 
 Õ 

 

5 

Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran variatif 

 

 Õ 

 



 

6 
Mengelola kelas agar kondusif 

dan inovativ. 
Õ  

Masih 

kurang 

inovatif 

7 

Suasana dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

a. Tenang (kelas tidak ribut) 

b. Tertib (kelas tidak harus 

diam, tenang, tapi 

pembelajaran berjalan 

dengan lancar) 

c. Dinamis (hidup, tidak pasif) 

Pembelajaran menekankan 

pada aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik. 

Õ  

 

8 

Memahami berbagai strategi 

berkomunikasi yang efektif, 

empatik, dan santun, secara 

lisan, tulisan, dan/atau bentuk 

lain. 

Õ  

 

III  Pembelajaran Saintifik    

1 Mengamati  Õ   

2 Menanya  Õ   

3 Mencoba Õ   

4 Menalar  Õ  

5 Mengkomunikasikan   Õ  

IV  
Kegiatan Akhir 

Pembelajaran 
  

 

1 

Menarik kesimpulan terhadap 

seluruh rangkaian aktivitas 

pembelajaran 
Õ  

 

2 

Memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 
Õ  

 

3 

Memberikan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk pemberian 

tugas. 
Õ  

 

4 Mengonfirmasikan rencana Õ   



 

kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

V 
Penilain/Evaluasi 

Pembelajaran 
  

 

1 
Evaluasi Pembelajaran (Teknik 

penilaian secara otentik) 
Õ  

 

2 Jenis penilaian bervariasi  Õ  

3 

Menentukan aspek-aspek 

proses dan hasil belajar yang 

penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran 

yang diampu 

Õ  

 

4 

Memahami prinsip-prinsip 

penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran 

yang diampu. 

Õ  
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Lampiran 10 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

 

Satuan Pendidikan :  MAN KOTA TEGAL   

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester :  X/2 

Alokasi Waktu : 9 JP x 45 menit  (3 minggu) 

Materi  : Tata Nama Senyawa Sederhana dan 

Persamaan Reaksi Kimia 

 

Kompetensi Inti:  

KI -1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, serta 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di 

pelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 



 

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

 

PERTEMUAN I: 

A. Tujuan 

Menyebutkan rumus molekul dan rumus empiris suatu unsur 

atau senyawa sederhana. 

B. Materi Pembelajaran 

Rumus Kimia 

C. Metode Pembelajaran 

Metode : Diskusi, ceramah, dan tanya jawab. 

Model pembelajaran : Cooperative learning.  

Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Tabel periodik Unsur  

2. Unggul Sudarmo.2013. KIMIA untuk SMA/MA kelas X. 

Jakarta : Erlangga 

D. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

a. Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi 

siswa terkait materi ñRumus Kimiaò.  

Materi 

Pokok 

Kompetensi Dasar Indikator  

Tata Nama 

Senyawa 

Sederhana 

dan 

Persamaan 

Reaksi 

Kimia  

3.3 Mendeskripsikan 

tata nama 

senyawa 

anorganik dan 

organik sederhana 

serta persamaan 

reaksinya. 

4.4 Menuliskan reaksi 

kimia dengan 

benar. 

1. Menentukan rumus kimia 

unsur dan rumus molekul. 

2. Menentukan rumus 

molekul unsur, rumus 

molekul senyawa, dan 

rumus empiris. 

3. Menjelaskan pengertian 

bilangan oksidasi. 

4. Memberi tata nama 

senyawa biner, senyawa 

poliatom, serta asam dan 

basa. 

5. Menyetarakan persamaan 

reaksi kimia. 



 

b. Apersepsi: bertanya jawab tentang hasil pencampuran 

dua senyawa kimia.] 

ñApakah setiap senyawa memiliki namanya masing?ò 

ñMengapa senyawa harus diberi nama?ò 

c.   Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang Rumus Kimia. 

2. Kegiatan Inti 

a. Membimbing siswa secara berkelompok untuk 

Mengamati   

1) Mengamati berbagai senyawa kimia di alam yang 

terbentuk dari penggabungan atom-atom unsur 

melalui ikatan kimia. 

2) Membaca berbagai cara pemberian lambang pada  

senyawa yang ada di alam oleh para ilmuwan. 

3) Membaca aturan penulisan rumus kima. 

Menanya  

1) Menanyakan aturan penulisan rumus kimia dan 

pemberian nomor. 

2) Mempertanyakan perbedaan antara rumus empiris 

dan rumus molekul. 

Pengumpulan Data   

1) Mengumpulkan informasi tentang reaksi kimia. 

2) Mengerjakan soal di buku kimia Unggul 

Sudarmo.2013. KIMIA untuk SMA/MA kelas X. 

Jakarta : Erlangga 

Mengasosiasi   

1) Menyimpulkan rumus molekul dan rumus 

empiris suatu unsur atau senyawa sederhana. 

  Mengkomunikasikan   

1) Mengkomunikasikan hasil pengerjaan  

2) Mendiskusikan hasil pengerjaan dan 

menyimpulkan keterkaitan rumus molekul dan 



 

rumus empiris suatu unsur atau senyawa 

sederhana. 

3. Penutup 

a. Mendorong siswa untuk menyimpulkan keterkaitan 

rumus molekul dan rumus empiris suatu unsur atau 

senyawa sederhana. 

b. Mendorong siswa untuk merefleksi  dan menemukan 

nilai-nilai yang dapat dipetik dari aktivitas hari ini. 

PERTEMUAN II:  

A. Tujuan 

Menyebutkan nama-nama suatu unsur atau senyawa. 

B. Materi Pembelajaran 

Tata Nama Senyawa 

C. Metode Pembelajaran 

Metode : Diskusi, ceramah, dan tanya jawab. 

Model pembelajaran : Cooperative learning.  

D. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Tabel periodik Unsur 

2. Unggul Sudarmo.2013. KIMIA untuk SMA/MA kelas X. 

Jakarta : Erlangga 

E. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

a. Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi 

siswa terkait materi ñTata Nama Senyawaò  

b. Apersepsi: bertanya jawab tentang cara penamaan 

senyawa.  

ñBagaimana cara penamaan suatu senyawa?ò 

c. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini Tata 

Nama Senyawa. 

2. Kegiatan Inti 

a. Membimbing siswa secara berkelompok untuk 

Mengamati   



 

1) Mempelajari cara penamaan senyawa biner dan 

poliatom. 

2) Mencatat contoh-contoh senyawa biner dan 

poliatom. 

Menanya   

1) Mempertanyakan perbedaan senyawa biner dan 

poliatom. 

2) Menanyakan cara penamaan senyawa biner dan 

poliatom. 

Pengumpulan Data   

1) Mengumpulkan data mengenai senyawa biner dan 

poliatom. 

2) Mengumpulkan informasi mengenai cara 

penamaan senyawa. 

3) Mengerjakan soal di buku kimia Unggul 

Sudarmo.2013. KIMIA untuk SMA/MA kelas X. 

Jakarta : Erlangga 

Mengasosiasi   

1) Mengelompokkan senyawa biner dan poliatom. 

2) Mengidentifikasi cara penamaan senyawa biner 

dan poliatom. 

3) Menyimpulkan jawaban hasil pengerjaan 

Mengkomunikasikan   

a. Mengkomunikasikan jawaban hasil pengerjaan  

b. Mendiskusikan hasil laporan dan menyebutkan 

nama-nama suatu unsur atau senyawa. 

3. Penutup 

a. Mendorong siswa untuk menyimpulkan nama-nama 

suatu unsur atau senyawa. 

b. Mendorong siswa untuk merefleksi  dan menemukan 

nilai-nilai yang dapat dipetik dari aktivitas hari ini. 

 

 



 

PERTEMUAN III:  

A. Tujuan 

Menyetarakan persamaan reaksi kimia. 

B. Materi Pembelajaran 

Persamaan Reaksi Kimia 

C. Metode Pembelajaran 

Metode : Diskusi, ceramah, dan tanya jawab. 

Model pembelajaran : Cooperative learning.  

D. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Tabel periodik unsur 

2. Unggul Sudarmo.2013. KIMIA untuk SMA/MA kelas X. 

Jakarta : Erlangga 

E. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

a. Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi 

siswa terkait materi ñPersamaan Reaksi Kimiaò 

b. Apersepsi: bertanya jawab tentang persamaan reaksi.  

ñApa yang dimaksud dengan reaksi?ò 

ñDapatkah  Anda menuliskan suatu persamaan 

reaksi?ò 

c. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang Persamaan Reaksi Kimia. 

2. Kegiatan Inti 

a. Membimbing siswa secara berkelompok untuk 

Mengamati   

1) Mengamati  reaksi suatu senyawa. 

2) Membaca mengenai persamaan suatu reaksi. 

Menanya  

1) Menanyakan tentang penyetaraan reaksi kimia. 

2) Mempertanyakan macam-macam cara 

penyetaraan reaksi kimia. 

 

 



 

Pengumpulan Data   

1) Mengumpulkan informasi mengenai persamaan 

reaksi kimia. 

2) Menghitung cara penyetaraan reaksi kimia. 

Mengasosiasi   

1) Menyimpulkan cara penyetaraan reaksi kimia  

Mengkomunikasikan   

1) Mendiskusikan hasil laporan dan menyimpulkan 

cara menyetarakan persamaan reaksi kimia. 

3. Penutup 

a. Mendorong siswa untuk menyimpulkan cara 

menyetarakan persamaan reaksi kimia. 

b. Mendorong siswa untuk merefleksi  dan menemukan 

nilai-nilai yang dapat dipetik dari aktivitas hari ini. 

PENILAIAN  

1. Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik Bentuk Instrumen 

¶ Pengamatan Sikap ¶ Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

¶ Tes Unjuk Kerja ¶ Lembar Pengamatan keterampilan 

¶ Tes Tertulis ¶ Tes Uraian  

a. Lembar Tes Tertulis 

1) Rumus kimia dari kalsium fosfat adalah é. 

Jawaban :  Kalsium : Ca
2+

  Fosfat PO4
3-
 

Kalsium fosfat = Ca3(PO4)2 

2) Diantara zat-zat berikut yang tergolong unsur adalah 

1. Air  2. Minyak 3. Raksa 

Jawaban :  

Unsur : Raksa       Senyawa : Air dan Minyak 

3) Rumus kimia untuk Besi(III) klorida adalah é. 

Jawaban : Besi : Fe
3+

     Klor : Cl
-
 

Nama awalan logam disebut diawal, sedangkan non 

logamnya ditambah akhiran ïida. Jadi rumus 

kimianya adalah FeCl3. 



 

4) Setarakan persamaan reaksi berikut : 

Ca(OH)2 + H3PO4  Ca3(PO4)2 + H2O 

Jawaban :  

3Ca(OH)2 + 2H3PO4  Ca3(PO4)2 + 6H2O 

5) Tuliskan rumus kimia kalium permanganat é. 

Jawaban : KMnO4  

b. Penilaian Keterampilan (terlampir) 

1. Teknik penilaian  : Tugas kelompok 

2.  Bentuk instrumen :lembar pengamatan 

penilaian keterampilan 

c. Penilaian Sikap (terlampir) 

 

Tegal, 14 Juli 2014 

Mengetahui 

Kepala MAN Kota Tegal Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. H. Lutfil Hakim, M.Pd Titin Supriyatin, S.Pd. 

NIP. 196405171993031004 NIP.197611252009012004 



 

Lampiran 11 

PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL  

PER KOMPETENSI DASAR  

 

Satuan Pendidikan : MAN KOTA TEGAL  

Mata Pelajaran : Kimia   

Kelas/Semester : X/1  

Tahun Ajaran  : 2014 ï 2015 

No Kompetensi Dasar  

Kriteria  Ketuntasan Minimal  

Kriteria Penetapan Ketuntasan 

Kompleksitas 
Daya  

Dukung 
Intake 

Nilai 

KKM 

(%)  

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami struktur atom, 

sifat-sifat periodik unsur, dan 

ikatan kimia 

- Memahami struktur atom 

berdasarkan teori atom Bohr, 

sifat-sifat unsur, massa atom 

relatif, dan sifat-sifat periodik 

unsur dalam tabel periodik 

serta menyadari 

keteraturannya, melalui 

pemahaman konfigurasi 

elektron 

- Membandingkan proses 

pembentukan ikatan ion, 

ikatan kovalen, ikatan 

koordinasi, dan ikatan logam 

serta hubungannya dengan 

sifat fisika senyawa yang 

terbentuk 

Memahami hukum-hukum 

dasar kimia dan penerapannya 

 

 

80 

 

 

 

 

75 

 

 

 

 

 

 

75 

 

 

70 

 

 

85 

 

 

 

 

85 

 

 

 

 

 

 

85 

 

 

70 

 

 

65 

 

 

 

 

65 

 

 

 

 

 

 

75 

 

 

65 

 

 

77 

 

 

 

 

75 

 

 

 

 

 

 

78 

 

 

68 

 



 

dalam perhitungan kimia 

(stoikiometri) 

- Mendeskripsikan tata nama 

senyawa anorganik dan 

organik sederhana serta 

persamaan reaksinya 

- Membuktikan dan 

mengkomunikasikan  

berlakunya hukum-hukum 

dasar kimia melalui 

percobaan serta menerapkan 

konsep mol dalam 

menyelesaikan perhitungan 

kimia 

 Rata-rata    75 

 

KKM semester 1 = 75 dikonversi = 2,66 

 

Tegal,  14 Juli 2014 

Mengetahui 

Kepala MAN KotaTegal  Guru Mata Pelajaran 

 

 

Drs. H. Lutfil Hakim, M.Pd. Titin Supriyatin, S.Pd. 

NIP. 196405171993031004   NIP. 197611252009012004 

 

 



 

PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL  

PER KOMPETENSI DASAR 

  

Satuan Pendidikan : MAN KOTA TEGAL  

Mata Pelajaran : Kimia   

Kelas/Semester : X/2  

Tahun Ajaran  : 2014 ï 2015 

No Kompetensi Dasar  

Kriteria  Ketuntasan Minimal  

Kriteria Penetapan Ketuntasan 

Kompleksitas 
Daya  

Dukung 
Intake 

Nilai 

KKM 

(%)  

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami sifat-sifat  

larutan non-elektrolit dan 

elektrolit, serta reaksi 

oksidasi-redukasi 

- Mengidentifikasi  sifat 

larutan non-elektrolit 

dan elektrolit 

berdasarkan data hasil 

percobaan.  

- Menjelaskan 

perkembangan konsep 

reaksi oksidasi- 

reduksi dan 

hubungannya dengan 

tata nama senyawa 

serta penerapannya 

Memahami sifat-sifat 

senyawa organik atas 

dasar gugus fungsi dan 

senyawa makromolekul 

- Mendeskripsikan 

kekhasan atom karbon 

 

 

 

80 

 

65 

 

 

 

 

 

 

85 

 

65 

 

 

80 

 

 

80 

 

 

 

 

80 

 

65 

 

 

 

 

 

 

85 

 

70 

 

 

80 

 

 

80 

 

 

 

75 

 

65 

 

 

 

 

 

 

75 

 

70 

 

 

75 

 

 

80 

 

 

 

78 

 

65 

 

 

 

 

 

 

82 

 

68 

 

 

77 

 

 

80 

 



 

dalam membentuk 

senyawa hidrokarbon  

- Menggolongkan 

senyawa hidrokarbon 

berdasarkan 

strukturnya dan 

hubungannya dengan 

sifat senyawa 

- Menjelaskan proses 

pembentukan dan 

teknik pemisahan 

fraksi-fraksi minyak 

bumi serta 

kegunaannya 

- Menjelaskan kegunaan 

dan komposisi 

senyawa hidrokarbon 

dalam kehidupan 

sehari-hari dalam 

bidang pangan, 

sandang, papan, 

perdagangan, seni, dan 

estetika 

 

 

 

 

 Rata-rata    75 

KKM semester 2 = 75 dikonversi = 2,66 

 

Tegal, 14 Juli 2014 

Mengetahui 

Kepala MAN Kota Tegal  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. H. Lutfil Hakim, M.Pd.  Titin Supriyatin, S.Pd. 

NIP. 196405171993031004 NIP. 197611252009012004 



 

Lampiran 12 

 

Rekap Hasil Penilaian Kinerja Guru Mata Pelajaran 

Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

Nama Guru   : Titin Supriyatin, S.Pd 

Tempat/Tanggal Lahir  : Brebes/25 November 1976 

NIP/No Seri Karpeg  : 19761125 200901 2004/P. 341603 

Pangkat/Jabatan/Golongan  : Penata Muda Tk 1/IIIb 

Masa Kerja   : 13 Tahun 11 Bulan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Program Keahlian yang diampu : Kimia 

NUPTK/NRG   : 045777546563000 33/  

  111872137004 

Tahun Sertifikasi  : 2011 

Nama Madrasah  : MAN Kota Tegal 

Alamat Madrasah  : Jl. Pendidikan Pesurungan Lor  

  Margadana Kota Tegal 

Tanggal Mulai Bekerja  : 1 September 2009 

Periode Penilaian  : 1-01-2014 Sampai 31-12-2014 

 

 

 

 

 



 

No KOMPETENSI  NILAI*)  

A. Pedagogik 3 

1 Menguasai karakteristik peserta didik 3 

2 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik 
3 

3 Pengembangan kurikulum 3 

4 Kegiatan pembelajaran yang mendidik 3 

5 Pengembangan potensi peserta didik 3 

6 Komunikasi dengan peserta didik 3 

7 Penilaian dan evaluasi 4 

B. Kepribadian  

8 
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan nasional. 
4 

9 Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan 3 

10 
Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru 
3 

C. Sosial  

11 
Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 

diskriminatif 
3 

12 

Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 

kependidikan, orang tua, peserta didik, dan 

masyarakat 

3 

D. Profesional  

13 

Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

diampu 

4 

14 
Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan 

yang reflektif 
2 

Jumlah (Hasil Penilaian Kinerja Guru) 45 

 

*) Nilai di isi berdasarkan laporan dan evaluasi PK Guru. Nilai 

minimum per kompetensi=1 dan nilai maksimum=4 



 

Nama Guru   : Siti Marfuah, S.Pd 

Tempat/Tanggal Lahir  : Surakarta/02 September 1970 

NIP/Nomor Seri Karpeg  : 197009002 200501 2002 

Pangkat/Jabatan/Golongan : Penata Tk 1/Guru Muda/IIId 

Masa Kerja   : 13 Tahun 7 Bulan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Program Keahlian yang diampu : Kimia 

NUPTK/NRG   : 0234748650300013 

Tahun Sertifikasi  : 2009 

Nama Madrasah  : MAN Kota Tegal 

Alamat Madrasah  : Jl. Pendidikan Pesurungan Lor  

  Margadana Kota Tegal 

Tanggal Mulai Bekerja  : 1 Januari 2005 

Periode Penilaian  : 1-01-2014 Sampai 31-12-2014 

No KOMPETENSI  NILAI*)  

A. Pedagogik  

1 Menguasai karakteristik peserta didik 3 

2 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik 
3 

3 Pengembangan kurikulum 4 

4 Kegiatan pembelajaran yang mendidik 4 

5 Pengembangan potensi peserta didik 4 

6 Komunikasi dengan peserta didik 4 

7 Penilaian dan evaluasi 3 

B. Kepribadian  

8 
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan nasional. 
4 

9 Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan 4 

10 Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 3 



 

 

*) Nilai di isi berdasarkan laporan dan evaluasi PK Guru. Nilai 

minimum per kompetensi=1 dan nilai maksimum=4 

menjadi guru 

C. Sosial  

11 
Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 

diskriminatif 
4 

12 

Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 

kependidikan, orang tua, peserta didik, dan 

masyarakat 

2 

D. Profesional  

13 

Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

diampu 

4 

14 
Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan 

yang reflektif 
2 

Jumlah (Hasil Penilaian Kinerja Guru) 48 



 

Lampiran 13 

Kegiatan Penelitian 

No Waktu Jenis Kegiatan Keterangan 

1 

Senin 

16-02-2015 

Survei lokasi 

Madrasah yang 

akan dijadikan 

objek penelitian 

yaitu MAN Kota 

Tegal, dan 

meminta izin 

untuk melakukan 

penelitan. 

ü Menemui Ibu Titin 

Supriyatin, S.Pd selaku 

guru pengampu Mata 

pelajaran Lintas minat 

kimia. 

ü Dan dipersilahkan 

untuk menemui Ibu 

Lutfiyah Nur Rochmah, 

S.Pd selaku Waka 

Kurikulum.  

ü Diizinkan untuk 

melakukan penelitian 

dan mengajukan surai 

izin penelitian.   

2 
Kamis 

5-03-2015 

Memasukkan 

surat izin 

penelitian. 

Penelitian di mulai tanggal 

11 Maret 2015. 

3 

Rabu 

11-03-2015 

Menemui Ibu 

Lutfiyah Nur 

Rochmah, S.Pd 

dan Ibu Siti 

Marfuah, S.Pd 

ü Melakukan wawancara 

dengan Ibu Lutfiyah 

Nur Rochmah, S.Pd 

selaku Waka 

Kurikulum. 

ü Mendapat dokumen 

mengenai struktur 

organisasi MAN Kota 

Tegal dari Ibu Lutfiyah 

Nur Rochmah, S.Pd. 

ü Menemui ibu Siti 

Marfuah, S.Pd selaku 

guru pengampu mata 

pelajaran lintas minat 

kimia dan mendapatkan 



 

dokumen hasil belajar 

siswa kelas X IIS pada 

semester ganjil. 

4 

Kamis 

12-03-2015 

ü Observasi di 

kelas X IIS 2 

ü Wawancara 

dengan peserta 

didik kelas X 

IIS 2 

ü Mengobservasi proses 

belajar mengajar. 

ü Sharing dengan 

peserta didik  

5 

Jumôat 

13-03-2015 

Menemui ibu 

Titin Supriyatin, 

S.Pd 

Melakukan wawancara dan 

mendapatkan dokumen 

RPP, Promes, Prota, Hasil 

Belajar Peserta didik 

6 

Sabtu 

14-03-2015 

ü Observasi di 

kelas X IIS 1 

ü Wawancara 

dengan 

peserta didik 

kelas X IIS 1 

ü Observasi di 

kelas X IIS 2 

ü Wawancara 

dengan 

peserta didik 

kelas X IIS 2 

ü Observasi di 

kelas X IIS 5 

ü Wawancara 

dengan 

peserta didik 

kelas X IIS 5 

ü Wawancara 

dengan 

peserta didik 

kelas X IIS 2 

 

7 
Senin 

16-03-2015 

ü Wawancara 

dengan Ibu 

Siti Marfuah, 

 



 

S.Pd 

ü Observasi di 

kelas X IIS 5 

8 

Selasa 

17-03-2015 

ü Observasi di 

kelas X IIS 4 

ü Observasi di 

kelas X IIS 1 

 

9 

Rabu 

18-03-2015 

ü Observasi di 

kelas X IIS 4 

ü Wawancara 

peserta didik 

kelas X IIS 4 

 

10 19-21 

Maret 2015 

ü Try Out kelas 

XII  

 

11 

23-03-2015 

ü Menemui 

Waka 

Kurikulum 

ü Mendapat dokumen 

mengenai Visi, Misi, 

dan Tujuan MAN Kota 

Tegal.  

ü Mendapat dokumen 

mengenai gambaran 

umum guru dan peserta 

didik di MAN Kota 

Tegal. 

12 23-27 

Maret 2015 

ü Ujian praktik 

kelas XII 

 

13 

27-03-2015 

ü Menemui 

Waka 

Kurikulum 

ü Mendapat dokumen 

mengenai sejarah MAN 

Kota Tegal 

14 

28-03-2015 

ü Wawancara 

peserta didik 

kelas X IIS 

 

15 

30-03-215 

ü Menemui 

Waka 

Kurikulum 

ü Mendapat dokumen 

mengenai Penilaian 

kinerja guru 

16 

31-03-2015 

ü Menemui 

bagian Tata 

Usaha 

ü Meminta surat 

keterangan selesai riset  



 

Lampiran 14 

 



 



 



 



 



 



 


